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RINGKASAN 

 

Pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia saat ini telah berkembang dengan 

pesat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk. Sumatera Selatan 

adalah salah satu Provinsi yang ada di Indonesia yang gencar melakukan 

pembangunan di setiap kota dan kabupatennya. Kebutuhan pasir sungai ini 

memegang peranan cukup penting bagi industri, baik sebagai bahan baku utama 

maupun sebagai bahan ikutan. Salah satu alat pengolahan mineral yaitu sluice box 

menggunakan prinsip perbedaan berat jenis. Hasil analisis kualitas pasir sungai 

sebelum dilakukan proses pencucian pasir sungai berdasarkan SNI-S-04-1989-F:28, 

diperoleh hasil pengujian dengan kadar lumpur sebesar 8.06%,kandungan organik 6 

(sangat tinggi), dan modulus halus 2.89. Dengan melakukan beberapa kali 

percobaan pada variabel perbedaan kemiringan deck, tinggi riffle dan jarak antar 

riffle. Penelitian ini menggunakan tiga variasi kemiringan deck dengan cara 

mengatur tinggi kaki alat, yaitu dengan kemiringan deck 2,38° (5 cm), 4,74° (10 

cm), dan 7,12° (15 cm). Diperoleh hasil konsentrat terbanyak pada alat sluice box 

yaitu pada kemiringan deck 2,38° (5 cm). Berdasarkan analisis variasi tinggi riffle 

dengan nilai 0,4 cm, 0,6 cm, dan 0,8 cm. Diperoleh hasil konsentrat terbanyak pada 

alat sluice box yaitu pada tinggi riffle 0,8 cm. Dan berdasarkan analisis variasi jarak 

antar riffle dengan nilai 10 cm, 15 cm, dan 20 cm. Diperoleh hasil konsentrat 

terbanyak pada alat sluice box yaitu pada jarak antar riffle 10 cm. Analisis kualitas 

pasir sungai setelah proses pencucian dengan alat sluice box yaitu uji kadar lumpur, 

kandungan organik, dan modulus halus pasir dengan standar pemeriksaan agregat 

halus. Berdasarkan hasil uji kadar lumpur dari ketiga kombinasi variabel alat sluice 

box didapatkan hasil yaitu sebesar 0,96%, yang telah memenuhi syarat standar 

kadar lumpur sesuai dengan SNI-S-04-1989-F:28 yaitu maksimal 5%. Berdasarkan 

hasil uji kandungan organik dari ketiga kombinasi variabel alat sluice box 

didapatkan hasil yaitu nomor warna 4 -5 pada organic plate, Dengan itu hasil 

pengujian kandungan organik tidak memenuhi standar SNI-S-04-1989-F:8 yaitu 

standar warna nomor 3. Berdasarkan hasil uji modulus halus pasir dari ketiga 

kombinasi variabel alat sluice box yaitu sebesar 2,07, yang telah memenuhi syarat 

standar agregat halus sesuai dengan SNI – S – 04 – 1989 – F : 28 yaitu 1,5-3,8. 

Pengujian  kuat tekan  bata  ringan  berdasarkan  standar  prosedur  pengujian  SNI   
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1974:2011, dengan  variasi foaming agent 4.7 ml, 4,1 ml, dan 3,5 ml. Diperoleh 

hasil kuat tekan bata ringan masing-masing yaitu 0.4 MPa, 0.5 MPa, dan 0.96 MPa. 

Hasil pengujian berat bata ringan berdasarkan standar SNI 03-3449-2002 

menggunakan agregat agak halus, dengan variasi foaming agent 25 ml, 22 ml, dan 

19 ml didapatkan hasil berat jenis bata ringan masing-masing sebesar 619 kg/m3, 

637 kg/m3, dan 666 kg/m3. 

 
Kata Kunci : Sluice Box, Kadar Lumpur, Kandungan Organik, Modulus Halus, 

Kuat Tekan, Berat Jenis. 

Kepustakaan : 22 (1939 – 2019 
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SUMMARY 

 

Construction of buildings in Indonesia has grown rapidly along with the 

increasing population. South Sumatra is one of the provinces in Indonesia that is 

actively carrying out development in every city and district. The need for river 

sand plays an important role for the industry, both as the main raw material and as 

a follow-up material. One of the mineral processing tools is sluice box using the 

principle of difference in density. The results of the analysis of the quality of river 

sand before the river sand washing process based on SNI-S-04-1989-F:28, 

obtained the results of the test with a mud content of 8.06%, an organic content of 

6 (very high), and a fine modulus of 2.89. By performing several experiments on 

variables the difference in deck tilt, riffle height and distance between riffles. This 

study used three variations in deck tilt by regulating the height of the tool's legs, 

namely with deck slopes of 2.38 ° (5 cm), 4.74 ° (10 cm), and 7.12 ° (15 cm). 

Obtained the most concentrate results on the sluice box tool is at a deck slope of 

2.38 ° (5 cm). Based on the analysis of high variations of riffles with values of 0.4 

cm, 0.6 cm, and 0.8 cm. Obtained the most concentrate results in the sluice box 

tool is at a riffle height of 0.8 cm. And based on the analysis of variations in 

distance between riffles with values of 10 cm, 15 cm, and 20 cm. Obtained the 

most concentrate results in the sluice box tool is at the distance between riffles 10 

cm. Analysis of the quality of river sand after the washing process with a sluice 

box tool that tests the levels of mud, organic content, and fine modulus of sand 

with standards of fine aggregate inspection. Based on the results of the mud level 

test from the three variable combinations of sluice box tools obtained results of 

0.96%, which has qualified the standard mud content in accordance with SNI-S-

04-1989-F:28 which is a maximum of 5%. Based on the results of organic content 

tests from the three variable combinations of sluice box tools obtained results, 

namely color number 4 -5 on organic plate, thus the results of organic content 

testing do not meet the standard SNI-S-04-1989-F:8 which is the color standard 

number 3. Based on the results of the sand fine modulus test of the three variable 

combinations of sluice box tools, namely 2.07, which has qualified the fine 

aggregate standard  in accordance  with  SNI - S - 04 - 1989 - F : 28  which is 1,5-
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3,8. Testing the compressive strength of lightweight bricks based on standard 

testing procedures of SNI 1974:2011, with variations of foaming agent 4.7 ml, 

4.1 ml and 3.5 ml, obtained the  results  of the compressive  strength of  

lightweight bricks of  0.4 MPa, 0.5 MPa, and 0.96 MPa. The results of the light 

brick weight test based on the SNI 03-3449-2002 standard using slightly fine 

aggregate, with variations of the foaming agent 25 ml, 22 ml, and 19 ml, the 

results of the light brick density are 619 kg/m3, 637 kg/m3, and 666 kg/m3. 

 
Keywords: Sluice Box, Sludge Content, Organic Content, Fine Modulus, 

Compressive Strength, Specific Gravity 

Literature : 22 (1939 – 2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan konstruksi bangunan di Indonesia saat ini telah berkembang 

dengan pesat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk. Seiring 

dengan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi, mengakibatkan meningkatnya 

kebutuhan terhadap sarana dan prasarana, khususnya pembangunan rumah dan 

gedung. Pembangunan di Propinsi Sumatera Selatan pada umumnya dan Kota 

Palembang pada khususnya masih menggunakan agregat halus yang bersumber dari 

sungai. Sungai musi merupakan salah satu sungai terpanjang di Indonesia ini 

terdapat sejumlah sumber daya alam yang sangat potensial salah satunya material 

pasir sungai. Namun hingga saat ini masyarakat setempat hanya menggunakan pasir 

tersebut untuk pekerjaan kontruksi sederhana seperti pembangunan rumah, 

pembuatan batu cetak dan pekerjaan – pekerjaan konstruksi sederhana lainnya.  

Kebutuhan pasir sungai ini memegang peranan cukup penting bagi industri, 

baik sebagai bahan baku utama maupun sebagai bahan ikutan. Pada umumnya bata 

yang sering digunakan dalam proses konstruksi adalah bata merah yang dibuat dari 

tanah liat. Dalam pembuatan bata merah, diperlukan suatu proses pembakaran agar 

bata tersebut menjadi keras dan padat. Proses pembakaran tersebut menimbulkan 

asap yang dapat menimbulkan polusi udara bagi daerah di sekitar lokasi 

pembakaran. Hal tersebut tentu tidak sejalan dengan kondisi saat ini yang 

mengedepankan konsep green construction. Sehingga timbulnya inovasi untuk 

memanfaatkan pasir sungai sebagai bahan baku bata ringan. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan pada penggunaan pasir seperti modulus 

halus, kadar lumpur, kandungan organik dan gradasi untuk mendapatkan kualitas 

bangunan atau sebagai bahan campuran pembetuk bahan – bahan bangunan yang 

baik. Pasir harus dicuci dari kotoran yaitu lumpur dan bahan organik, kemudian 

dilakukan penyaringan sesuai modulus halus yang disyaratkan. Maka  dari  itu  

untuk  menghilangkan kadar  lumpur  dan  kandungan organik yang terdapat pada 

pasir dan memisahkan butiran pasir yang terlalu halus, diperlukan alat yang dapat 

mencuci pasir sungai yang telah diambil.  
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Salah satu alat pengolahan mineral yaitu sluice box menggunakan prinsip 

perbedaan berat jenis. Dengan melakukan beberapa kali percobaan pada variabel 

perbedaan kemiringan deck, tinggi riffle dan jarak antar riffle. Dengan adanya 

perbedaan berat jenis antara pasir sungai dengan lumpur, kandungan organik, dan 

modulus halus pada pasir sungai dapat tercuci dan menghasilkan pasir sungai siap 

pakai memenuhi standar untuk bahan baku pembuatan beton ringan. Atas dasar 

itulah, maka dilakukan penelitian mengenai “Pengolahan Pasir Sungai 

Menggunakan Alat Sluice Box Untuk Memenuhi Syarat Bahan Baku Industri Bata 

Ringan (Hebel) di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Proses pengolahan pasir sungai bertujuan untuk menghasilkan kualitas pasir 

sungai yang sesuai dengan standar kebutuhan dalam pembuatan bata ringan (Hebel) 

Proses pengolahan pada pasir sungai meliputi proses pencucian. 

Berdasarkan keadaan tersebut, ada beberapa permasalahan yang timbul dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kualitas pasir sungai sebelum dilakukan proses pencucian dengan 

alat sluice box ? 

2. Apa saja variabel alat yang mempengaruhi proses pencucian pasir sungai 

pada alat sluice box ?  

3. Bagaimana kualitas pasir sungai setelah dilakukan proses pencucian dengan 

alat sluice box untuk pembuatan bata ringan (Hebel) yang sesuai dengan 

standar bahan baku industri ? 

4. Bagaimana kualitas bata ringan (Hebel) yang sesuai dengan syarat dan 

standar prosedur bahan baku industri ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang telah di tetapkan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pasir sungai yang berasal dari sungai 

Musi 3 Ilir, Kec. Ilir Timur 2, Palembang. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji variabel kemiringan deck, tinggi riffle, dan jarak 

antar riffle yang mempengaruhi hasil konsentrat pada alat sluice box. 
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3. Penelitian ini hanya mengkaji pengujian kualitas pasir sungai berdasarkan 

kadar lumpur, kandungan organik dan modulus halus pasir sebelum dan 

setelah proses pencucian menggunakan alat sluice box. 

4. Pengujian kualitas pasir sungai dilakukan dengan mencampur seluruh hasil 

konsentrat pasir sungai setelah proses pencucian alat sluice box.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan kadar pasir silika pada 

konsentrat yang sesuai dengan kebutuhan standar pembuatan bahan baku beton 

ringan. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kualitas pasir sungai sebelum dilakukan proses pencucian dengan 

alat sluice box. 

2. Menganalisis variabel alat yang mempengaruhi proses pencucian pasir sungai 

pada alat sluice box. 

3. Menganalisis kualitas pasir sungai setelah dilakukan proses pencucian dengan 

alat sluice box untuk pembuatan bata ringan (Hebel) yang sesuai dengan 

standar bahan baku industri. 

4. Menganalisis kualitas bata ringan (Hebel) yang sesuai dengan syarat dan 

standar prosedur bahan baku industri. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan atau panduan bagi pengusaha atau entrepreneur 

dalam melakukan investasi di bidang pertambangan pasir sungai dan akan 

menghasilkan suatu standar kelayakan investasi hilirisasi penambangan pasir 

sungai. Adapun manfaat khusus dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan solusi terhadap pengusaha pertambangan di wilayah Kota 

Palembang untuk mendapatkan pasir sungai berkualitas sesuai dengan bahan 

baku industri. 

2. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait dengan 

peningkatan kadar pasir sungai untuk memenuhi standar bahan baku 

pembuatan bata ringan (Hebel). 

3. Dapat menjadi studi literatur tentang pengolahan pasir sungai di masa yang 

akan datang.
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